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Abstrak

Artikel ini memaparkan hasil pendampingan rihlah ilmiah Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur'an
Wonosobo. Tahapan pendampingan dilakukan melalui tiga strategi: koordinasi, pelaksanaan, dan evaluasi.
Kegiatannya berupa penelitian lapangan dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi, kemudian analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan rihlah ilmiah
Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur'an Wonosobo kepada siswa dapat menumbuhkan kesadaran beragama
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman akan pentingnya rihlah ilmiah
dengan berziarah ke makam para ulama yang memungkinkan lahirnya sikap cinta terhadap ilmu pengetahuan.
Kesimpulannya mengarahkan pembaca pada hasil-hasil penting serta bagaimana hasil-hasil tersebut mengisi gap
penelitian, kebaruan dan kontribusinya serta implikasinya terhadap cakupan yang lebih luas.
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Pendidikan adalah upaya sadar untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau pelatihan untuk perannya di masa depan. Pendidikan dalam Islam
mencakup model pendidikan psikologi, pendidikan yang memadukan tujuan dunia dan akhirat.
Di dalamnya terdapat banyak kegiatan yang dapat mengembangkan aspek potensi siswa.
Tentunya dengan memperhatikan perkembangan zaman dan pesatnya perkembangan teknologi
dengan tetap dalam kerangka Al-Qur'an dan Sunnah
(Manik, 2020).

Banyak ragam kegiatan atau aktivitas yang bisa dijadikan sebuah pendidikan, di
antaranya rihlah ilmiah, yakni merupakan program tahunan yang sengaja dirancang demi
tujuan direct instruction atau pengalaman belajar yang diperoleh secara langsung. Istilah rihlah
merujuk asal dari bahasa Arab yang berarti perjalanan, adapun istilah i/miah berartisetiap hal
yang berdasar fakta dan data keilmuan. Pada tradisi kesarjanaan Muslim, perjalanan guna
memperoleh ilmu, terkategori perjalanan ibadah dalam rangka untuk mendapat suatu kemuliaan
dan pahala (Nirwana, 2015).

Sederhananya, rihlah ilmiah ialah di antara cara belajar di luar sekolah menuju suatu
tempat atau daerah, bahkan ke negara luar dalam rangka untuk memahami situasi di daerah
tersebut dan atau mendapat ilmu pengetahuan di daerah tersebut. Istilah rihlah
ilmiah merupakan sinonim dengan kata study tour, yang berarti, perjalanan peserta didik dalam
rangka untuk belajar; berinteraksi langsung dengan lingkungan demi menambah wawasan serta
mendapat pengalaman baru (Nadarajah, 2023). Kegiatan rihlah ilmiah merupakan salah satu
metode pendidikan Islam (Harisman, 2019). Dengan demikian, rihlah ilmiah dapat dipahami
sebagai suatu perjalanan yang di tempuh ke luar dari negara atau daerah tempat tinggalnya
dengan maksud untuk memahami berbagai kegiatan keilmuan.

Aktivitas tersebut dilakukan oleh Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur’an Wonosobo
yang mengadakan rihlah ilmiah pada hari senin 25 september 2023 sampai dengan rabu 27
september 2023. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengikuti jejak para pejuang Islam yang
menyebarkan Islam di Pulau Jawa dengan mengunjungi makam para wali tersebut. Kegiatan
tersebut melibatkan seluruh guru dan staf Madresah Aliyah Takhassus Al-Qur'an Wonosobo,
termasuk siswa kelas XI dan XII di lembaga tersebut. Kegiatan ini menarik untuk diteliti guna
mengetahui bagaimana program tersebut dijalankan serta esensi apa yang terdapat di dalamnya.

Telah djumpai beberapa tulisan yang menguas tentang masalah ini, di antaranya :
Nirwana (2015) mentelaah tradisi rihlah 'ilmiah di kalangan ulama hadis. Ramadhan (2022)
meneliti dinamika rihlah 'ilmiah para ahli hadis pada masa awal Islam. Prayitna (2020)

menelusur rihlah ilmiah dalam tradisi intelektualisme Islam Nusantara. Amrulloh (2015)



Pendampingan Kegiatan Rihlah limiah Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur'an Wonosobo

mengulas fenomena rihlah ilmiah mencari hadis pada masa transmisinya. Penelitian Halim et
al (2022) bahwa rihlah ilmiah sebagai bentuk internalisasi ilmiah di pondok pesantren.

Semua penelitian di atas sudah mendalami kegiatan keilmuan, namun belum ada satupun
yang fokus mengkaji kegiatan tersebut yang dilakukan oleh lembaga pendidikan formal
khususnya Madresah Aliyah, sehingga artikel ini fokus pada hal-hal baru dan layak untuk
diteliti lebih lanjut. . Kemajuan penelitian, pedoman yang diperbarui, dan tantangan baru di
lapangan, menekankan pentingnya rihlah ilmiah bagi peserta didik sebagai pengalaman belajar
atau wisata intelektual di luar daerah (Ramadhan, 2022). Berdasarkan asumsi ini, rihlah ilmiah
terhadap peserta didik perlu dilakukan, maka dari itu, tujuan pengabdian ini untuk mengetahui
bagaimana berbagai proses dilakukan terhadap kegiatan rihlah ilmiah Madrasah Aliyah
Takhassus Al-Qur'an Wonosobo.

. METODE PENDAMPINGAN

Artikel ini merupakan penelitian lapangan, yaitu suatu setting penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan oleh peneliti di lapangan, misalnya pada komunitas, lembaga
kemasyarakatan, dan organisasi atau lembaga pemerintah (Irgil et al., 2021). Penelitian
dilaksanakan di Medresah Aliyah Takhassus Al-Qur'an Wonosobo, dengan objek penelitian
kegiatan rihlah 'ilmiah, dengan subjek penelitian diantaranya panitia kegiatan, dewan guru, dan
siswa peserta kegiatan tersebut, melibatkan 30 responen. Data lapangan diperoleh melalui
proses observasi, wawancara serta dokumentasi (Bagastyo et al., 2023). Data primer meliputi
wawancara dan dokumen kegiatan, sedangkan data sekunder terdiri dari literatur cetak dan
online, serta penelitian terdahulu yang relevan. Analisis menggunakan pendekatan deskriptif
untuk mengetahui keberadaan nilai variabel independen (Rudzki et al., 2022). Peneliti dalam
kegiatan ini menggunakan beberapa strategi, yakni :

Tabel 1. Strategi

No Strategi Subyek
1 | Koordinasi Panitia & Pengasuh Pesantren Sekitar
2 | Pelaksanaan | Peserta Kegiatan / Siswa Kelas XI & XII
3 | Evaluasi Panitia Kegiatan

3. HASIL DAN DISKUSI

3.1. Koordinasi
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Untuk mewujudkan program pengabdian masyarakat di Universitas [Imu Al-Qur'an pada
tahun 2023, beberapa dosen Fakultas Keguruan dan Tarbiyah, dosen teknik Universitas Sains
Al-Qur'an melakukan kegiatan pendampingan dimana mereka mendapatkan tempat pelayanan
di Madresah Aliyah Takhassus Al-Qur'an Wonosobo. Kegiatan pendampingnya adalah praktik
ilmiah yang akan berlangsung selama tiga hari dimulai pada hari Senin 25 september 2023
sampai dengan rabu 27 september 2023. Dikarenakan peserta kegiatan tersebut siswa dan siswi
kelas XI & XII, dimana domisli sebagian peserta di beberapa pondok pesantren sekitar sekolah,
maka hal tersebut perlu dikoordinasikan untuk memperoleh ijin sekalian restu dari pimpinan
pondok pesantren dimana siswa peserta kegiatan tinggal.

Agar kegiatan rihlah 'ilmiah yang direncanakan tim pengabdi dapat diwujudkan dalam
bentuk kerja nyata, maka langkah awal kegiatan adalah koordinasi dengan pihak-pihak tersebut
di atas. Koordinasi sangat mendesak mengingat hal ini untuk menghubungkan jalur-jalur terkait
(Fatih et al., 2022). Koordinasi harus dilakukan agar program tercapai sesuai harapan (Suyud
El Syam et al., 2023). Tanpa koordinasi tidak mungkin kegiatan dapat berjalan (Syam et al.,
2023).

3.2. Pelaksanaan

Kegiatan pendampingan rihlah ilmiah Madresah Aliyah Takhassus Al-Qur'an terhadap
para peserta didik kelas XI dan kelas XII lembaga tersebut dilaksanakan oleh beberapa dosen
Universitas Sains Al-Qur'an Jawa Tengah sebagi bentuk nyata Pengabdian kepada Masyarakat.
Secara umum kegiatan ini dilaksanakan selama satu minggu meliputi rincian spesifik pada
tanggal 19 september 2023, mengadaan persiapan-persiapan terkait dengan pemenuhan
kebutuhan dan koordinasi internal bertempat di Madresah Aliyah Takhassus Al-Qur'an. Sebagai
sasaran dalam kegiatan ini adalah panitia kegiatan rihlah ilmiah. Pada tanggal 24 september
2023, mengadakan validasi kegiatan semua peserta rihlah ilmiah baik dari unsur guru, karyawan
maupun siswa peserta kegiatan. Hal ini dilakukan untuk memastikan peserta siap secara fisik
maupun psikis. Guna memastikan pemahaman peserta kegiatan, panitian memberi pembekalan
terkait dengan route yang dilalui dan aktivias yang dilakukan dimasing-masing daerah tujuan.

Kegiatan pembekalan, bisa dilihat pada gambar 1 dibawah ini :

Gambar 1. Pembekalan Route Rihlah ilmiah
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Sumber (Rifai, 2023)

Kegiatan pendampingan rihlah ilmiah Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur’an Wonosobo
terlaksana atas ijin dan persetujuan yang dimandatkan oleh wali murid peserta didik selaku
pihak yang bertanggung jawab atas biaya yang dibebankan kepada anaknya. Selain itu,
perijinan diberikan kepada para santri oleh Pengasuh Pondok Pesantren mengingat mereka
dalam keseharian berdomisi di Pondok Pesantren sekitar sekolah. Secara rinci domisili peserta

didik yang mengikuti kegiatan dapat dipetakan sebagai berikut :

Tabel 2. Domisli Peserta Kegiatan

No Domisili Jumlah
1 | PPTQ Al-Asy’ariyyah 6 76 Peserta
2 | PPTQ Al-Asy’ariyyah 7 22 Peserta
3 | PP Nurul Chusna 9 Peserta
4 | PP Ar-Ridwan 2 Peserta

Kegiatan rihlah ilmiah secara teknis dibantu oleh biro perjalanan sekaligus pemandu
dalam aktivitas kegiatan. Kegiatan keagamaan dipimpin oleh dewan guru yang mumpuni dalam
perihal fikih sehingga menyamankan peserta. Selain itu, semua kegiatan telah konsultasikan
dengan dosen dari Universitas Sains Al-Qur’an yang bertindak selaku pendamping kegiatan.
Kolaborasi dari berbagai disiplin ilmu bidang studi memungkinkan kegiatan dapat berjalan
dengan lancar dan memenuhi kebasahan sesuai syariat agama serta mudah diikuti dan diterima
peserta dalam kegiatan tersebut. Dokumentasi aktivitas pasca menuanaikan ibadah kegamaan

shalat berjam’aah dapat dilihat gambar 2, berikut:

Gambar 2.  Sesi Foto Bersama di Depan Masjid
38 [ ASPIRASI - Vol.1, No.5 September 2023
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Sumber (Rifai, 2023)

Di antara kegiatan rihlah ilmiah Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur’an Wonosobo ialah
mengujungi makam para walisongo di tanah Jawa. Ziarah para wali memilki tujuan lhur dalam
rangka untuk mendoakan tokoh ulama yang telah wafat dimana mereka semasa hidupnya telah
berjasa terhadap proses islamisasi masyarakat khususnya di wilayah Jawa. Dari jasa mereka
Islam yang rahmatan lil ‘alamin, yang penuh damai dapat dinikmati oleh orang-orang sekrang
sehingga corak Islam di Nusantara penuh kedamaian dimana budaya dan agama bisa
berdampingan tapa harus saling mengalahkan satu sama lain (Isroani, 2021). Ziarah ke makam
para wali memanglah sering dilakukan masyarakat Indonesia dengan harapan akan memperoleh
kebaikan, pertolongan serta keberkahan dari Allah SWT. Dokumentasi kegiatan ziarah ke

makam para wali ditunjukkan di gambar 3 dan 4, berikut :

Gambar 3. Ziarah Ke Makam Para Wali
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Sumber (Rifai, 2023)

Gambar 4. Ziarah Ke Makam Para Wali

Sumber (Rifai, 2023)

Hasil kegiatan rihlah ilmiah Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur’an Wonosobo secara
umum dilaporkan berjalan dengan tertib dan lancar. Kegiatan merupakan setting memupuk
religusitas peserta didik sehingga berdampak terhadap karakter mereka dalam kehidupan
sehari-hari. Urgensi rihlah ilmiah dimana kegiatan inti menziarahi makam wali seperti
disampaikan dalam penelitian Khosiah (2018) bahwa ziarah dapat membangun dimensi
spiritual (Khosiah, 2020). Sebagian masyarakat di Indonesia menjadikan makam wali sebagai
objek wisata religi, tempat berdoa yang terkabul, tempat menerima limpahan keberkahan, dan

tempat mempelajari sejarah Islam (Latif & Usman, 2021).
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3.3. Evaluasi

Berdasar hasil kegiatan pendampingan rihlah ilmiah Madrasah Aliyah Takhassus Al-
Qur’an Wonosobo terhadap para peserta didik kelas XI dan kelas XII lembaga tersebut, pada
langkah selanjutnya tim pengabdi dari kampus Universitas Sains Al-Qur’an mendiskusikan
dengan panitia pada tanggal 29 September 2023 di Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur’an,
bahwa kegiatan tersebut mempunyai dampak yang baik bagi siswa. Evaluasi program
selanjutnya akan disinergikan dengan rencana tindak lanjut berupa: rekomendasi kepada guru
di lembaga tersebut mengeksplorasi nilai-nilai karakter dalam kegiatan tersebut. Selain itu, agar
pihak sekolah mendampingi siswa peserta kegiatan yang telah ditugaskan membuat laporan
kegiatan, yang terbagi atas beberapa kelompok yang telah ditetapkan bagian kesiswaan sekolah.

Hasil pantauan tim pengabdi pasca kegiatan pendampingan bahwa peserta didik yang
merupakan subyek kegiatan, mengalami titik peningkatan kesadaran terhadap pentingya rihlah
ilmiah guna mengingat ajaran para ulama dan muncul komitmen untuk memperhatikan
ritualitas dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, timbul tanggung jawab dalam diri mereka
dimana terdapat komitmen bersama untuk mencintai ulama, khususnya di lingkungannya.
Kesadaran ini merupakan cara pandang positif bagi kelangsungan hidup masyarakat yang
berdampak pada aspek lain. Penemuan ini memicu semangat tim pengabdi untuk terus

melakukan pendampingan pada kegiatan serupa agar mencapai hasil yang maksimal..

4. KESIMPULAN DAN PERSEMBAHAN
Kesimpulan

Setelah adanya kajian dan analisis, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan
rihlah ilmiah Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur'an Wonosobo kepada siswa dapat
menumbuhkan kesadaran beragama dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memberikan
kontribusi terhadap pemahaman akan pentingnya rihlah ilmiah dengan berziarah ke makam
para ulama yang memungkinkan lahirnya sikap cinta terhadap ilmu pengetahuan.
Kesimpulannya mengarahkan pembaca pada hasil-hasil penting serta bagaimana hasil-hasil
tersebut mengisi gap penelitian, kebaruan dan kontribusinya serta implikasinya terhadap

cakupan yang lebih luas.

Persembahahan
Pengabdian ini bisa terlaksana atas dukungan dari berbagai pihak, atas semua support dan

bantuan dihaturkan terima kasih.
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